
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Investasi menjadi saluran pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan, dan penyerapan tenaga 

kerja. Investasi selalu diasosiasikan dengan kehadiran modal besar dan prospek keuntungan 

besar. Investasi yang sehat tidak bukanlah yang mematikan benih ekonomi lokal melainkan 

menyuburkan benih-benih ekonomi yang ada dalam bentuk UMKM. Penelitian ini berangkat 

dari kegelisahan akademik peneliti terhadap fenomena ekspansi dua perusahaan ritel modern 

Alfamart dan Indomaret di Kabupaten Sikka khususnya di Kecamatan Alok, Kota Maumere 

dan implikasinya terhadap keberlangsungan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM). 

Dalam konteks yang lebih luas, fenomena ini tidak hanya merepresentasikan dinamika 

ekonomi semata, melainkan juga perubahan sosial yang mendalam di kehidupan masyarakat. 

Peneliti mengkaji dengan analisis padangan teori produksi ruang dari Hneri Lefebvre untuk 

memahami bagaimana ruang di produksi, dikontrol, dan dimaknai dalam relasi antara ritel 

modern dan UMKM.  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed metohod. Temuan peneliti 

menyimpulkan bahwa kehadiran dua perusahaan ritel modern Alfamart dan Indomaret yang 

telah beroperasi sejak tahun 2021 di nian Tana Sikka khususnya di Kecamatan Alok membawa 

dampak signifikan terhadap kondisi sosial ekonomi UMKM di Kecamatan Alok. Dampak 

tersebut tidak bersifat tunggal, melainkan merupakan hasil dari interaksi komplekas antara 

praktik ruang, kebijakan tata ruang oleh para pemangku kekuasaan, dan makna ruang yang 

hidup dalam masyarakat. 

 Temuan kuantitatif, hasil uji t menunjukkan bahwa seluruh varibel dalam teori produksi 

ruang dalam hal ini trias dialektika Henri Lefebvre yakni  spatial pratice, representations of 

space, dan representational space berpengaruh signifikan terhadap dampak sosial-ekonomi. 

Meskipun demikian, tentunya tingkat pengaruh pada tiap variabel tidak merata, ada yang paling 

merosot dalam, juga ada yang pada tingkat cukup. Spatial pratice atau ruang aktivitas sehari-

hari menjadi yang paling merosot dalam dampaknya, kemudia diikuti oleh representations of, 

dan kemudian representational space.  Hal ini menujukan bahwa perubahan praktik sehari-hari 

masyarakat memiliki pengaruh paling langsung terhadap kondisi UMKM, sementara kebijakan 

dan persepsi ruang berperan sebagai faktor pendukung yang berperan menciptakan  keadaan, 



memproyeksi persepsi masyarakat hingga ruang komunal benar-benar terkonsep dalam logika 

kapitalisme sebagaimana spirit yang diusung oleh dua ritel modern besar ini, keuntungan yang 

sebesar-besarnya.  

 Dampak ekonomi dari temuan penelitian ini bahwa kehadiran ritel modern telah 

menyebabkan penurunan jumlah pelanggan, omzet, dan keuntungan yang diperoleh pelaku 

UMKM. Pergeseran arus konsumen ke ritel modern merupakan faktor utama yang menjelaskan 

kondisi ini. Konsumen cenderung memilih ritel modern karena faktor kenyamanan , 

kelengkapan produk, dan  pelayanan yang profesional. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan 

praktik ruang dalam bentuk pola konsumsi masyarakat secara langsung memengaruhi 

keberlangsungan ekonomi UMKM. Dengan kata lain, ruang tidak hanya menjadi tempat 

berlangsungnya aktivitas ekonomi, tetapi juga menjadi faktor yang menentukan distribusi 

keuntungan dalam sistem ekonomi lokal. Selain kebijakan tata ruang dan perizinan yang 

memungkinkan ekspansi ritel modern di lokasi strategis turut memperkuat ketimpangan 

ekonomi antara ritel modern dan UMKM. Minimarket yang berada di pusat aktivitas 

masyarakat memiliki keunggulan dalam menarik konsumen dibandingkan UMKM yang 

umumnya berada di lokasi yang kurang strategis.  Hal ini menunjukkan bahwa representations 

of space, sebagai ruang yang dikonseptualisasikan oleh kekuasaan, memainkan peran penting 

dalam menentukan siapa yang diuntungkan dalam struktur ekonomi. Dengan demikian, 

ketimpangan ekonomi yang terjadi tidak semata-mata disebabkan oleh perbedaan kapasitas 

usaha, tetapi juga oleh konfigurasi ruang yang tidak netral.  

 Disisi lain, perubahan persepsi masyarakat terhadap ruang juga turut memengaruhi 

kondisi ekonomi UMKM. Ritel Modern dipandang sebagai simbol kemajuan, modernitas, dan 

kenyamanan, sementara warung, kios-kios tradisional mulai kehilangan daya tariknya di mata 

konsumen. Pergeseran makna ini menyebabkan perubahan preferensi belanja yang pada 

akhirnya berdampak pada penurunan pendapatan UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa 

dimensi simbolik ruang (representational space) memiliki peran dalam membentuk perilaku 

ekonomi masyarakat, meskipun pengaruhnya tidak sekuat praktik ruang. Dalam konteks 

dampak sosial, penelitian ini menemukan bahwa kehadiran ritel modern telah menyebabkan 

perubahan dalam pola interaksi sosial masyarakat. Kios-kios dan toko kelontong yang selama 

ini berfungsi sebagai ruang interaksi sosial, tempat bertukar informasi dan membangun relasi 

sosial, mulai kehilangan perannya. Sebaliknya, ritel modern lebih berfungsi sebagai ruang 

transaksi yang bersifat impersonal dan efisien. Akibatnya, interaksi sosial antara pedagang dan 

pembeli menjadi semakin terbatas dan bersifat fungsional. 



  

 Perubahan yang terjadi menampilkan bahwa ruang memiliki dimensi sosial yang 

tidak dapat dipisahkan dari fungsi ekonominya. Ketika praktik ruang berubah, maka pola 

interaksi sosial yang melekat pada ruang tersebut juga ikut berubah. Henri Lefebvre melihat 

hal ini sebagai ruang yang diproduksi melalui praktik sosial, dan perubahan dalam praktik 

tersebut akan menghasilkan perubahan dalam struktur sosial. Dengan demikian, dampak sosial 

yang terjadi tidak hanya berupa penurunan interaksi, tetapi juga melemahnya kohesi sosial dan 

solidaritas komunitas. Selain itu, kebijakan tata ruang yang tidak sepenuhnya berpihak pada 

UMKM juga menimbulkan persepsi ketidakadilan dai kalangan pelaku usaha kecil. Mereka 

merasa bahwa pemerintah lebih memberikan ruang kepada ritel modern dibandingkan UMKM. 

Persepsi ini berdampak pada hubungan sosial antara pelaku UMKM dan hal lain, serta 

berpotensi menimbulkan ketegangan sosial. Representations of space dari Henri Lefebvre tidak 

hanya memengaruhi struktur ekonomi, tetapi juga dinamika sosial dalam masyarakat. 

Perubahan pada identitas sosial, kios-kios dan toko kelontong telah menyatu dengan 

masyarakat dalam rentan waktu yang lama, kehadiran kedua ritel modern yang menyedot 

konsumen dari masyarakat yang telah mapan secara identitas sosial mendorong konsumen 

untuk individualis, berbelanja yang homogen mendorong ruang ekonomi lokal kehilangan nilai 

simboliknya sebagai bagian dari budaya dan kehidupan sosial. Representational space 

memiliki peran penting dalam membentuk identitas dan kesadaran sosial. Ketika makna ruang 

berubah, maka identitas yang melekat pada ruang tersebut juga ikut berubah.  

 Temuan hasil koefisien determinasi menujukan bahwa variabel produksi ruang 

mampu menjelaskan 57,4% variasi dampak ekonomi dan 88,7% variasi dampak sosial. Angka 

ini menunjukkan bahwa produksi memiliki pengaruh yang sangat kuat, terutama dalam aspek 

sosial. Ruang merupakan faktor utama dalam memahami perubahan sosial dan ekonomi. 

Bahwa kehadiran ritel modern di Kecamatan Alok memicu telah memicu produksi ruang yang 

kompleks, yang berdampak pada perubahan struktur ekonomi dan sosial masyarakat. Proses 

ini melibatkan interaksi antara praktik ruang, kebijakan tata ruang, dan makna ruang, yang 

secara bersama-sama membentuk realitas sosial-ekonomi yang baru. Dalam proses tersebut, 

UMKM berada pada posisi yang lebih rentan karena tidak memiliki kekuatan yang sama dalam 

mengakses, mengatur,, dan memaknai ruang. Dengan demikian, dampak sosial ekonomi yang 

dialami oleh UMKM di Kecamatan Alok tidak dipahami semata-mata sebagai akibat kompetisi 

pasar, melainkan juga hasil dari produksi ruang yang di dukung oleh kekuasaan yang 

melahirkan kebijakan tak berpihak pada UMKM, logika kapitalis yang mengejar keuntungan 



sebesar-besarnya, dan sumber daya  modal dan manusia masyarakat yang masih belum 

mumpuni untuk bersaing. Pendekatan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

memberikan kontribusi penting dalam memahami fenomena ritel modern khususnya Alfamart 

dan Indomaret secara kompherensif dengan menempatkan ruang sebagai variabel utama dalam 

analisis.  

 

5.2 Saran 

  Saran yang diajukan peneliti sebagai upaya mengurangi dan mengatasi dampak negatif 

kehadiran ritel modern terhadap UMKM, serta untuk menciptakan ruang ekonomi yang lebih 

adil dan berkelanjutan. Pertama, pemerintah daerah perlu melakukan evaluasi terhadap 

kebijakan tata ruang dan perizinan ritel modern (Alfamart dan Indomaret). Penataan ruang 

harus mempertimbangkan keberlanjutan UMKM sebagai bagian penting dari ekonomi lokal. 

Oleh karena itu diperlukan regulasi yang lebih ketat terikat jarak antara ritel modern  dan usaha 

kecil, serta pembatasan jumlah gerai ritel modern di wilayah kecamatan Alok. Kebijakan ini 

penting untuk menciptakan keseimbangan dalam distribusi ruang ekonomi, sehingga UMKM 

tetap memiliki ruang untuk berkembang. Kedua, pemerintah perlu memberikan dukungan yang 

lebih kongkret kepada UMKM, baik dalam bentuk bantuan modal, pelatihan manajemn usaha, 

maupun fasilitas akses pasar. Selain itu pemerintah juga dapat mendorong integrasi antara ritel 

modern dan UMKM, misalnya melalui kebijakan yang mewajibkan ritel modern untuk 

menyediakan ruang bagi produk lokal. Dengan demikian, UMKM tidak hanya menjadi korban 

dari ekspansi dua ritel besar ini tetapi juga dapat menjadi bagian dari rantai distribusi yang 

lebih luas. Ketiga, masyarakat sebagai konsumen juga memiliki kesadaran untuk mendukung 

keberlangsungan UMKM. Pilihan konsumen tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga 

pada struktur ekonomi dan sosial masyarakat secara keseluruhan dalam hal ini perlunya 

edukasi kepada sesama masyarakat pentingnya mendukung dan penguatan usaha lokal sebagai 

bagian dari keberlanjutan ekonomi dan identitas lokal serta mencegah kebocoran ekonomi 

lokal. Keempat, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangangkan penelitian ini 

dengan pendekatan yang lebih luas, baik dari segi wilayah maupun variabel penelitian. 

Penelitian selanjutnya dapat mengkaji aspek lain seperti dampak lingkungan, perubahan 

budaya konsumsi, atau peran tekonologi dalam transformasi ruang ekonomi. Selain itu 

penggunaan metode campuran (mixed methods)  yang lebih mendalam  dan meberikan 

gambaran yang lebih kompherensif tentang fenomena ini. 
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